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Abstract  

This paper discusses the making of a 25-minute cultural documentary film through pre-production, 
production, and post-production stages. As a documentarian, the writer is responsible for research, 
scriptwriting, filming, and editing. The study highlights the importance of preserving Bangreng 
traditional art in West Java as cultural heritage with historical and social value. Rooted in the 
Terbang Buhun tradition, Bangreng reflects the community’s social and spiritual life and serves as a 
cultural identity symbol amid modernization. Using a qualitative descriptive approach, data were 
collected through interviews, observations, and document analysis. Findings show the older 
generation plays a key role in transmitting Bangreng knowledge despite challenges such as low 
interest among youth and external cultural influences. The documentary is titled “Bangreng, Terbang 
and Ronggeng,” representing the philosophy of ngarumat—caring for the world, with a focus on 
Bangreng art. It aims to enhance public understanding and appreciation of traditional arts rich in 
cultural and environmental values. Support from government, cultural institutions, and media is 
essential for sustainable preservation. Documentary filmmaking is an effective way to document and 
promote Bangreng art while raising awareness. Collaboration among local communities, 
government, academics, and media is needed to ensure Bangreng continues to thrive and be passed 
down as an integral part of West Java’s cultural identity. 
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Abstrak  

Tulisan ini membahas proses pembuatan film dokumenter budaya berdurasi 25 menit melalui 
tahapan pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi. Penulis berperan sebagai dokumenteris yang 
menangani riset, penulisan naskah, pengambilan gambar, dan penyuntingan. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pelestarian seni tradisional Bangreng di Jawa Barat sebagai warisan 
budaya bernilai historis dan sosial. Berakar dari tradisi Terbang Buhun, Bangreng mencerminkan 
kehidupan sosial dan spiritual masyarakat serta menjadi simbol identitas budaya di tengah 
modernisasi. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan generasi tua berperan penting dalam 
mentransfer pengetahuan seni Bangreng, meski menghadapi tantangan seperti minimnya minat 
generasi muda dan pengaruh budaya luar. Film dokumenter ini berjudul “Bangreng, Terbang dan 
Ronggeng”, yang merepresentasikan filosofi ngarumat—merawat dunia, dengan fokus pada seni 
Bangreng. Dokumenter ini diharapkan meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap seni 
tradisional yang kaya nilai budaya dan lingkungan. Dukungan pemerintah, lembaga budaya, dan 
media massa sangat diperlukan untuk keberlanjutan pelestarian. Pembuatan film dokumenter 
terbukti efektif mendokumentasikan serta mempromosikan seni Bangreng sekaligus meningkatkan 
kesadaran publik. Kolaborasi komunitas lokal, pemerintah, akademisi, dan media penting agar 
Bangreng tetap hidup dan diwariskan sebagai bagian integral identitas budaya Jawa Barat. 

Kata Kunci; Arsitektur, Istana Asserayah Al-Hasyimiah, Semiotika, Pragmatik  

 

  

https://journal.isi-padangpanjang.ac.id/index.php/Ekspresi


 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 27, No. 1 Edisi Januari – Juni 2025   
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi. 27i1.5463 
This Journal is licensed under Attribution-NonCommercial 4.0 International 

Hal | 206 

INTRODUCTION 

Menurut Sidiq et al. (2014) dalam buku Sejarah Indonesia Periode Islam, sejak awal 

Masehi, pedagang dari India dan Tiongkok telah menjalin hubungan dagang dengan 

penduduk Nusantara. Salah satu wilayah yang pertama kali menganut agama Islam 

adalah Perlak, sebuah kota dagang di Aceh Timur. Lebih lanjut, dalam Sejarah 

Nasional Indonesia dijelaskan bahwa proses penyebaran Islam di Jawa dilakukan 

oleh para Wali Sanga yang berperan sebagai guru agama sekaligus penasihat raja 

(Badrul et al., 2014). Para wali tersebut antara lain Sunan Ampel, Sunan Giri, Sunan 

Kudus, Sunan Kalijaga, Syekh Siti Jenar, dan Sunan Gunung Jati. Khususnya di Jawa 

Barat, penyebaran Islam banyak dipelopori oleh Sunan Gunung Jati. Pada abad ke-16, 

hampir seluruh wilayah pesisir Jawa telah memeluk Islam, yang kemudian 

berkembang menuju daerah pedalaman dan pelosok Jawa Barat. 

Salah satu lembaga penting dalam penyebaran Islam di wilayah tersebut adalah 

pesantren, yang merupakan institusi pendidikan Islam tertua di Jawa Barat. 

Keberadaan pesantren pada abad ke-15 hingga ke-17 diperkirakan merupakan adopsi 

dari tradisi pendidikan pra-Islam pada masa Hindu-Buddha (Andini et al., 2021). 

Seiring dengan proses Islamisasi, lahir pula kesenian bernuansa Islami sebagai media 

dakwah. 

Salah satu kesenian tradisional yang memiliki akar sejarah dalam penyebaran Islam 

adalah kesenian Terbang, yang dikembangkan oleh Sunan Gunung Jati di Jawa Barat 

(Yulianeta, 2018). Kesenian ini kemudian berevolusi menjadi kesenian Bangreng. 

Awalnya, masyarakat Sumedang masih menganut kepercayaan Hindu. Dalam proses 

dakwahnya, Sunan Gunung Jati menggunakan pendekatan kultural melalui 

pertunjukan seni. Terbang sebagai instrumen musik dibuat dari sisa kayu 

pembangunan masjid dan digunakan sebagai media penyebaran Islam (Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah IX Jawa Barat, 2025). 

Prasetyo dan Winarko (2012) memperkirakan kesenian Terbang lahir sekitar tahun 

1550, berfungsi sebagai sarana dakwah sekaligus pengikat sosial masyarakat 

Sumedang. Dari sinilah cikal bakal lahirnya kesenian Bangreng, yang hingga kini 

menjadi bagian dari identitas budaya Islam di Jawa Barat. 
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Gambar 1. Gambar Widitra Terbang.  
Sumber: Google.com, 2024 

 

Menurut Ade Rohana dalam Intani (2020), kesenian Gembyung mengalami 

perkembangan pada tahun 1968 dengan penambahan waditra dan lagu, sehingga 

lahirlah Bangreng. Kesenian ini merupakan perpaduan antara Terbang dan 

Gembyung, serta dipengaruhi oleh tari Ketuk Tilu yang menjadi cikal bakal tari 

Jaipong. Asep Dadi (wawancara, 25 Februari 2024) menegaskan bahwa bentuk 

kesenian Bangreng yang ada saat ini bukanlah representasi utuh dari prosesi dan 

pementasan aslinya. Perubahan sosial dan dinamika masyarakat memengaruhi 

keberlangsungan kesenian tradisional sehingga mengalami pembaharuan, meskipun 

beberapa di antaranya nyaris punah. Bangreng sendiri tidak memiliki catatan sejarah 

tertulis yang resmi baik dari para seniman maupun pemerintah Kabupaten 

Sumedang. 

Bangreng merupakan singkatan dari Terbang dan Ronggeng, di mana Terbang 

berfungsi sebagai alat musik dan Ronggeng sebagai penyanyi sekaligus penari. 

Pementasannya melibatkan Nayaga sesuai jumlah waditra, dengan busana khas 

seperti Salontreng, celana Pangsi, dan ikat kepala. Ronggeng berjumlah dua hingga 

tiga orang mengenakan kebaya, samping, selendang, dan sanggul. Selain Juru Baksa 

sebagai pengatur pementasan, terdapat pula Juru Kawih (Sinden) dan Juru Alok yang 

kadang juga berperan sebagai Ronggeng (Intani, 2020). 

Abah Maman (wawancara, 1 Maret 2024) menambahkan bahwa sebelum pagelaran, 

dilakukan ritual Ijab Kabul, yaitu permohonan izin kepada leluhur dengan sesajen 

dan pembakaran kemenyan, diikuti prosesi pembukaan dengan lagu Kembang 
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Gadung. Ronggeng kemudian menari berpasangan tanpa sentuhan fisik atau unsur 

erotis, memberi ruang partisipasi bagi penonton. Namun, menurut Bapak Ajo, 

seniman Bangreng asal Desa Situraja (wawancara, 25 Februari 2024), kesenian ini 

mulai ditinggalkan karena dianggap kuno, kurang menarik, serta biaya pertunjukan 

yang mahal. Masuknya budaya modern dan hadirnya organ tunggal yang lebih praktis 

turut mempercepat kemunduran Bangreng. Saat ini, kesenian Bangreng hanya 

dipertahankan pada acara tertentu seperti Maulid Nabi, khitanan, dan HUT 

Kabupaten Sumedang, tetapi belum memiliki dokumentasi yang memadai. 

Melihat kondisi tersebut, film dokumenter dinilai sebagai media efektif untuk 

mendokumentasikan sekaligus mengenalkan kembali Bangreng. Rabiger (2009) 

menjelaskan bahwa film dokumenter harus bersifat kritis sosial agar mampu 

meningkatkan kesadaran penonton terhadap isu budaya. Oleh karena itu, penulis 

berinisiatif membuat film dokumenter “Bangreng” sebagai tugas akhir yang 

mengangkat sejarah, prosesi, serta perubahan bentuk kesenian ini dari masa ke masa. 

Film ini menampilkan wawancara dengan narasumber, visualisasi pementasan di 

Desa Situraja dan Padasari, serta mengungkap kaitannya dengan sejarah Islam di 

Sumedang. 

Sebagai dokumentaris, penulis bertanggung jawab atas seluruh proses produksi mulai 

dari riset, pengembangan konsep, pengambilan gambar, hingga penyuntingan sesuai 

standar SKKNI (Nugroho, 2019; Kemenaker RI, 2019). Orisinalitas film ini terletak 

pada pendekatan riset lapangan dan narasi yang autentik, meski terinspirasi dari 

dokumenter sejenis seperti Terbang Buhun dan Sungkung Warisan Budaya di 

Tengah Rimba. 

Film dokumenter ini tidak hanya memenuhi persyaratan akademik mahasiswa 

Program Studi Film dan Televisi D4 Universitas Widyatama, tetapi juga diharapkan 

menjadi media edukasi untuk meningkatkan kesadaran pelestarian budaya lokal. 

Manfaat film ini meliputi peningkatan keterampilan penulis sebagai dokumentaris, 

penambahan referensi akademik bagi program studi, dan kontribusi pada upaya 

pelestarian budaya Sunda di tengah gempuran kesenian modern. 

Literature Review 

Film merupakan media seni yang memadukan unsur audio dan visual untuk 

menyampaikan pesan secara efektif, mampu menggugah emosi dan memengaruhi 

persepsi audiens. Dalam kajian komunikasi media, film berfungsi sebagai sarana 
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audio-visual untuk menyampaikan pesan, propaganda, sekaligus hiburan (Gugat et 

al., 2025). Pick (2016) dalam Film as Art menegaskan bahwa film bukan sekadar 

hiburan, tetapi juga bentuk seni yang mencerminkan realitas sosial dan dapat 

mengubah sudut pandang penontonnya terhadap berbagai isu. 

Film dokumenter adalah bentuk sinema yang merekam realitas secara visual. 

Wahyuni (2019) dalam Documentary: A History of the Non-Fiction Film menjelaskan 

bahwa dokumenter berkembang pada awal abad ke-20 sebagai media untuk 

mendokumentasikan kehidupan nyata. Dokumenter dibedakan dalam beberapa tipe 

seperti ekspositori, observasional, dan partisipatif. Vallejo (2020) menambahkan 

bahwa terdapat enam pendekatan utama dalam dokumenter, yaitu ekspositori, 

observasional, partisipatori, refleksif, performatif, dan puitik, yang masing-masing 

memiliki gaya naratif dan tujuan berbeda. 

Kesenian tradisional merupakan bagian integral dari kebudayaan lokal yang 

mencakup unsur musik, tari, dan drama sebagai sarana memperkuat identitas budaya 

serta menyampaikan nilai sosial (Hidayat & Firmansyah, 2025). Amural (2015) 

menyoroti kesenian tradisional seperti Bangreng dalam konteks perubahan sosial, 

termasuk pengaruh modernisasi terhadap keberlangsungannya. 

Bangreng adalah kesenian tradisional Jawa Barat hasil akulturasi seni Terbang dan 

Ronggeng yang berakar pada penyebaran Islam di Sumedang (Prasetyo & Winarko, 

2012). Kesenian ini awalnya berfungsi sebagai media dakwah Sunan Gunung Jati, 

menggunakan alat musik Terbang yang dibuat dari sisa kayu pembangunan masjid 

(Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah IX Jawa Barat, 2025). Rustandi (2018) 

mencatat bahwa seni Terbang kemudian berkembang menjadi Gembyung pada tahun 

1956 dengan tambahan alat musik seperti kulanter, goong, kecrek kempul, dan 

terompet, lalu pada 1968 berkembang menjadi Bangreng dengan penambahan 

waditra dan lagu-lagu. Sofian et al. (2014) menambahkan bahwa perubahan Bangreng 

meliputi penggunaan kendang besar dan kecil, rebab, terompet, gong, serta saron 

berlaras salendro. 

Bangreng memiliki struktur pertunjukan yang diawali dengan ritual Ijab Kabul, yaitu 

permohonan izin kepada leluhur di depan sesajen sambil membakar kemenyan. 

Prosesi dilanjutkan dengan Bubuka menggunakan lagu Kembang Gadung sebagai 

penghormatan, kemudian Juru Baksa memberikan soder kepada Ronggeng yang 

menari berpasangan tanpa sentuhan fisik atau unsur erotis, serta memberi ruang bagi 
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siapa saja untuk ikut menari. Lagu-lagu wajib Bangreng di antaranya Kembang 

Gadung, Kembang Tanjung, Kembang Bereum Cianjuran, Paris Wado, Eceng 

Gondok, Adem Ayem, Gandaria, dan Cisanggean. Selain itu, sebelum pagelaran 

berlangsung dilakukan ritual ruatan dengan 20 macam sesajen seperti bubur bereum, 

bubur bodas, surabi, kembang, bakakak hayam, dan kemenyan (Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah IX Jawa Barat, 2025). 

Namun, Bangreng kini semakin jarang dipentaskan karena dianggap kurang menarik 

dibanding hiburan modern seperti organ tunggal yang lebih praktis dimainkan hanya 

oleh satu orang, berbeda dengan Bangreng yang memerlukan 12 alat musik dan 12 

pemain. Hal ini sejalan dengan teori Soerjono Soekanto (2005) bahwa perubahan seni 

terjadi akibat inovasi baru dan pengaruh budaya lain. Organ tunggal yang mulai 

populer pada akhir abad ke-20 dinilai lebih efisien dan fleksibel, sehingga kesenian 

tradisional seperti Bangreng semakin tersisih (Weintraub, 2010; Rustandi, 2018). 

Perubahan preferensi masyarakat terhadap hiburan modern mencerminkan 

pergeseran budaya yang berdampak pada eksistensi seni tradisional. 

METHOD 

Metode yang digunakan peneliti yaitu kualitatif, pada metode atau prosedur 

penciptaan dalam pembuatan film dokumenter budaya ini melalui beberapa tahapan 

penting untuk menghasilkan film atau mendokumentasikan kehidupan nyata, 

peristiwa dan topik yang diambil sehingga menjadi sebuah karya. Beberapa metode/ 

prosedur penciptaan yang dilakukan oleh penulis adalah dengan dimulai dari, 

praproduksi mencakup peneltian dan perencanaan, Pengembangan konsep dan narasi 

(Viony, 2025). Pada tahap produksi melalui pengambilan gambar, atau momen yang 

didokumentasikan terperinci, pasca produksi yaitu pengeditan dan distribusi. 

Menurut (Wijayanto et al., 2024), membagi tahap pembuatan film dokumenter 

menjadi 6 bagian: Membangun gagasan, Riset, Menyusun alur cerita, menyusun 

desain produksi, Syuting, Penyuntingan gambar dan suara, serta editing. Penelitian 

ini menerapkan metode kualitatif melalui studi kepustakaan dan studi lapangan. Studi 

kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

mendukung penelitian, yang bersumber dari buku, jurnal, karya ilmiah, tesis, dan 

referensi lainnya yang berkaitan. Salah satu cara yang ditempuh adalah mencari 

sumber dari penelitian terdahulu untuk mencari data yang diperlukan, seperti 

tinjauan pustaka dan teori mengenai bentuk kesenian serta makna bangreng. 



 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 27, No. 1 Edisi Januari – Juni 2025   
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi. 27i1.5463 
This Journal is licensed under Attribution-NonCommercial 4.0 International 

Hal | 211 

Sementara itu, studi lapangan dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi 

penelitian di desa Cilawu, desa Padasari, dan desa Situraja di Kabupaten Garut, dan 

Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sekunder melalui teknik observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di Desa Cilawu, Desa Padasari, dan Desa Situraja telah 

dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan isu-isu penting yang menjadi 

fokus dalam perancangan film dokumenter mengenai kesenian Bangreng. Proses 

analisis ini mencakup pemetaan elemen-elemen kunci yang akan menjadi pusat 

narasi, baik dalam konteks sejarah, sosial, maupun budaya. Hasil analisis dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tema Utama 

Tema utama yang muncul dari hasil penelitian adalah evolusi sejarah kesenian 

Bangreng. Kesenian ini mengalami transformasi dari bentuk awalnya, yaitu 

perpaduan seni Terbang dan Ronggeng, menuju bentuk yang berbeda seiring 

perkembangan zaman. Saat ini, Bangreng bertahan namun tidak mengalami 

perkembangan signifikan, hanya diminati oleh segelintir masyarakat di wilayah 

tertentu Kabupaten Sumedang. Identitas budaya lokal menjadi aspek penting, di 

mana Bangreng merepresentasikan nilai-nilai budaya dan tradisi yang diwariskan 

secara turun-temurun. Film dokumenter akan mengangkat Bangreng sebagai simbol 

identitas kultural masyarakat setempat. 

2. Isu-Isu Penting 

Beberapa isu utama yang diidentifikasi terkait keberlangsungan kesenian Bangreng 

meliputi: 

• Tantangan modernisasi, berupa perubahan sosial, minimnya dukungan 

finansial, dan menurunnya minat generasi muda. 

• Interaksi antar kesenian tradisional, khususnya hubungan Bangreng 

dengan kesenian lain seperti Terbang dan Gembyung, serta dampaknya 

terhadap keberlanjutan Bangreng. 

• Adaptasi dan inovasi, yaitu upaya pelaku seni mempertahankan nilai 

tradisional Bangreng sekaligus melakukan pembaharuan untuk menarik minat 

generasi muda. 
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• Komersialisasi dan praktikalitas, di mana Bangreng dianggap tidak 

praktis dan mahal dalam penyelenggaraan, sehingga kalah bersaing dengan 

kesenian modern yang lebih ekonomis dan fleksibel. 

3. Elemen-Elemen Penting 

Elemen penting yang direncanakan untuk dimasukkan dalam dokumenter meliputi: 

• Visualisasi pertunjukan, menampilkan keindahan estetika dan keunikan 

Bangreng serta kaitannya dengan seni tradisional lainnya. 

• Wawancara narasumber, yaitu seniman senior, peneliti budaya, tokoh 

masyarakat, dan sebagian generasi muda untuk menggali pandangan serta 

pengalaman mereka dalam melestarikan Bangreng di Kabupaten Sumedang. 

• Dokumentasi sejarah, yang mengungkap asal-usul Bangreng, perjalanan 

transformasinya, serta konteks nilai sejarah Islam yang melekat pada masa 

penyebarannya. 

Analisis ini menjadi landasan konseptual dalam penyusunan narasi film dokumenter, 

yang tidak hanya menampilkan Bangreng sebagai bentuk seni tradisional, tetapi juga 

sebagai artefak budaya yang sarat nilai sejarah dan sosial. 

Berdasarkan analisis hasil riset, dokumentaris dalam film dokumenter kesenian 

Bangreng menetapkan struktur naratif, gaya visual, dan pendekatan sinematik yang 

akan digunakan. Storyline disusun sebagai acuan utama dalam tahap praproduksi, 

termasuk penyusunan shot list untuk mempermudah proses pengambilan gambar 

oleh kru sinematografi. 

 

Gambar 2. Storyline 
Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 

 

Dalam tahap perencanaan produksi, perlengkapan dan peralatan ditentukan sesuai 

kebutuhan teknis dan visi kreatif yang diinginkan. Peralatan utama yang digunakan 
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meliputi: 

1. Kamera dan lensa beresolusi tinggi (Sony A7S III dan Sony FX3) dengan 

berbagai focal length untuk mendukung fleksibilitas visual, baik pada adegan 

close-up maupun pengambilan gambar lebar. 

2. Pencahayaan berbasis lampu LED portabel dan reflektor untuk 

mengoptimalkan visual pada lokasi dengan kondisi pencahayaan minim. 

3. Peralatan audio berupa mikrofon lavalier, mikrofon shotgun, serta perekam 

suara portabel untuk menghasilkan audio wawancara dan suara ambient yang 

bersih. 

4. Perlengkapan pendukung seperti tripod, stabilizer, slider, dan monitor 

eksternal guna memastikan pengambilan gambar yang stabil dan sinematik. 

Estimasi anggaran produksi disusun berdasarkan standar SKKNI, mencakup biaya 

narasumber, sewa peralatan, pementasan, transportasi, konsumsi, dan cadangan 

pascaproduksi dengan total Rp 39.946.000. Jadwal produksi disusun secara 

terstruktur mencakup praproduksi, produksi, dan pascaproduksi untuk memastikan 

semua tahapan berjalan sesuai rencana. 

Pada tahap produksi, dokumentaris berperan penting dalam memastikan kelancaran 

syuting, baik dalam aspek teknis maupun artistik. Proses ini mencakup koordinasi 

kru, pengaturan visual dan audio, dokumentasi pertunjukan, serta evaluasi harian 

agar setiap momen yang relevan dapat diabadikan secara efektif. 

Pascaproduksi dilakukan menggunakan perangkat lunak profesional, meliputi 

editing narasi visual, color correction dan color grading untuk konsistensi estetika, 

sound design untuk sinkronisasi audio, serta penambahan elemen grafis seperti 

motion graphics untuk memperjelas informasi sejarah, perkembangan, dan 

tantangan Bangreng. 

Proses pasca produksi di DaVinci Resolve mencakup beberapa tahap utama 

yang harus dilalui untuk mencapai hasil akhir yang berkualitas tinggi yaitu: 

1. Editing 

Pada tahap ini dilakukan editing dengan beberapa Teknik editing yang mencakup 

cutting dan trimming, mootage, b-roll, cross cutting, dan interview editing. 

Berikut ini adalah timeline untuk Teknik editing tersebut 
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Gambar 3. Gambar Timeline Editing 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

 
Gambar 4. Gambar timeline Teknik B-roll 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

 
Gambar 5. Gambar tittle dan graphics 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
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Gambar 6. Timeline Interview editing 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

2. Color Grading 

  Pada tahap color grading ada dua tahap yang akan di lakukan yang 

pertama yaitu Color correction dan color grading. Color correction melibatkan 

penyesuaian warna, kecerahan, kontras, dan saturasi untuk memastikan 

konsistensi visual di seluruh footage. 

 
Gambar 7. Gambar color correction 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

  Pada tahap kedua yaitu color grading akan memberikan sentuhan 

artistik akhir untuk meningkatkan mood dan estetika visual fim, menciptakan 

tampikan yang lebih dramatis atau sinematik. 

Berikut ini adalah gambar dari color grading 
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Gambar 8. Gambar color correction 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

3. Sound Design 

  Pada tahap sound design ini akan menambahkan sound effect dan music 

untuk meningkatkan suasana dan emosi cerita. Sound design mencakup 

sinkorinisasi audio dengan visual, memastikan kualitas audio yang jernih dan 

imersif.  

 
Gambar 9. Gambar sound design 
Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 

4. Visual Effects 

  Penggunaan Visual Effect untuk memperkuat narasi seperti 

menambahkan elemen visual yang tidak ada dalam footage asli atau 

memperbaiki footage yang rusak. Visual effect in digunakan secara hati – hati 

untuk mendukung cerita tanpa mengganggu fokus utama. 
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Gambar 10. Timeline editing after effect 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

5. Final Rendering 

  Tahap akhir dari pascaproduksi adalah rendering, dimana semua 

elemen visual dan audio digabungkan dan diekspor dalam format yang sesuai 

untuk distribusi. Rendering memastikan kualitas terbaik unuk penayangan. 

 
Gambar 11. Gambar final rendering 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

4. Uraian Penambahan Grafis 

 Penambahan grafis dalam pembuatan film dokumenter dapat meningkatkan 

daya Tarik visual dan membantu menyampaikan informasi yang lebih efektif. Berikut 

ini adalah beberapa elemen grafis yang akan ditambahkan: 

1. Motion Grafics 

  Elemen visual yang bergerak ini digunakan untuk perhatian penonton 

dan menambahkan dinamika pada narasi dokumenter. Dalam konteks film 
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dokumenter tentang bangreng motion graphics bisa digunakan untuk 

memperkenalkan segmen segmen penting sepeti bagian sejarah, perkembangan, 

dan tantangan dihadapi kesenian ini. Misalnya, judul-judul segmen bisa 

ditampilkan dengan motion graphics yang menarik untuk menjaga minat 

penonton. Selain itu, motion graphics juga bisa digunakan untuk menampilkan 

kutipan-kutipan penting dari wawancara dengan para seniman dan ahli budaya,  

Berikut ini adalah contoh dari motion grafis pada film dokumenter bangreng. 

 
Gambar 12. Gambar motion grapfics 

Sumber : Anggi Lestari Paja, 2025 
 

2. Ilustrasi Musik 

  Penambahan grafis yang bergerak seiring dengan musik latar dapat 

menciptakan hubungan yang lebih kuat antara audio dan visual. Dalam film 

dokumenter tentang Bangreng, ilustrasi musik bisa digunakan untuk menggambarkan 

ritme dan nuansa musik tradisional yang mengiringi tarian. Misalnya, saat 

menampilkan adegan pertunjukan Bangreng, grafis visual dapat bergerak sesuai 

dengan irama musik, menciptakan efek visual yang lebih menarik. 

 



 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 27, No. 1 Edisi Januari – Juni 2025   
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi. 27i1.5463 
This Journal is licensed under Attribution-NonCommercial 4.0 International 

Hal | 219 

Film dokumenter ini menambahkan elemen ilustrasi visual yang bergerak mengikuti 

musik tradisional Bangreng untuk memperkuat pengalaman audiens. Proses akhir 

berupa final rendering memastikan kualitas terbaik untuk distribusi dan penayangan. 

Dengan pendekatan ini, dokumenter “Bangreng” diharapkan tidak hanya menjadi 

arsip visual yang otentik, tetapi juga media edukasi dan pelestarian budaya lokal yang 

komunikatif, informatif, dan estetis. 

KESIMPULAN 

Penulis, yang berperan sebagai dokumentaris dalam film dokumenter Bangreng, 

telah melaksanakan seluruh tahapan produksi sesuai prosedur yang diatur dalam 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Pelaksanaan tahapan mulai 

dari praproduksi, produksi, hingga pascaproduksi dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan kualitas karya yang sesuai standar profesional. Film dokumenter ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media dokumentasi visual, tetapi juga sebagai sarana edukasi 

yang diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat, khususnya di 

lingkungan akademik, mengenai nilai sejarah, budaya, dan kesenian tradisional 

Indonesia, terutama yang berkembang di Jawa Barat. Ketaatan pada prosedur 

produksi berbasis SKKNI terbukti memberikan dampak positif terhadap ketertiban 

kerja, efektivitas waktu, dan kualitas hasil akhir. Selain itu, riset mendalam serta 

pendekatan intensif kepada narasumber terbukti menjadi aspek krusial dalam 

menghasilkan narasi dokumenter yang autentik dan bermakna. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar Program Studi Produksi Film dan Televisi 

Universitas Widyatama mempertimbangkan penguatan kurikulum melalui 

penambahan mata kuliah atau kelas penjurusan khusus yang membahas secara detail 

peran dan jobdesk dalam produksi film dokumenter. Penguatan materi ini penting 

agar mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap okupasi yang 

dipilih, sehingga dapat mempertanggungjawabkan karya mereka secara akademis dan 

profesional. Selain itu, pembekalan yang lebih terstruktur akan mempermudah 

mahasiswa dalam menentukan rekan kerja sesuai kompetensi masing-masing, 

sehingga kolaborasi dalam pengerjaan tugas akhir dapat berjalan lebih efektif. Dengan 

adanya langkah ini, diharapkan kualitas karya tugas akhir dapat meningkat, sekaligus 

memperkuat kontribusi akademik dan profesional mahasiswa di bidang produksi film 

dokumenter. 
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